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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dewasa ini, film dengan genre horror sangat digemari oleh masyarakat Indonesia.
Baik itu film produksi luar negeri maupun dalam negeri. Khususnya film dengan
genre horror buatan dalam negeri mengalami peningkatan pesat baik dari segi
kualitas maupun jumlah penonton. Di lansir dari filmindonesia.or.id, pada tahun
2017 ini ada 4 film bergenre horror buatan lokal yang masuk dalam daftar 15 film
Indonesia peringkat teratas dengan jumlah penonton di atas 1 juta. Tentunya ini

menjadi sebuah prestasi bagi para sineas tanah air.

Ada banyak hal yang membuat film dengan genre horror buatan lokal
digemari masyarakat Indonesia. Antara lain karena banyaknya budaya Indonesia,
meliputi cerita rakyat (folklore) maupun. mitos dalam kehidupan masyarakat
Indonesia yang bisa diadaptasi menjadi film horror (Rumengan, 2012). Hal ini
membuat film horror terasa lebih menakutkan karena lebih relevan dengan mitos
gaib di kehidupan masyarakat. Misalnya film dengan hantu berwujud pocong,

wewe gombel, sundel bolong, atau kuntilanak.

Walaupun film‘dengan genre horror menjadi tren di dunia perfilman, tapi
sedikit sekali yang membuat film horror dalam bentuk animasi. Yang ditemukan
rata-rata film  animasi horror produksi luar seperti-Corpse Bride (2005),
Paranorman (2012) karya Tim Burton. Sisanya merupakan animasi film pendek

hasil studio indie. Tidak ada film animasi yang diproduksi oleh para film maker
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ternama Indonesia sejauh ini. Memang dalam membuat film bergenre horror
apalagi dalam bentuk animasi 3D cukup sulit untuk dibuat. Selain faktor teknologi
dan dana, biasanya kemampuan film maker untuk membuat karya tersebut yang
menjadi kendala besar. Beberapa hal seperti kemampuan dalam membuat cerita,
mendesain karakter dan environment, serta pencahayaan yang baik sangat

berpengaruh dalam memberikan kesan horror dan seram.

Pencahayaan merupakan salah satu tahap yang cukup penting dalam proses
produksi. Pencahayaan dalam animasi tidak hanya sekadar untuk menerangi objek
dan environment supaya dapat terlihat namun lebih dari itu. Menurut Birn (2014),
pencahayaan dapat membangun suasana serta mempertegas objek di dalam sebuah
scene. Terlebih dalam film yang bergenre horror, pencahayaan yang diterapkan
tidak bisa ‘asal gelap dan remang-remang’. Atas dasar itulah, penulis menjadi
terinspirasi membahas perancangan pencahayaan dalam animasi 3D bergenre

horror berjudul “JURIG”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah yang akan penulis
bahas adalah bagaimana perancangan pencahayaan dalam animasi 3D bergenre

horror berjudul “JURIG”?
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1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka terdapat batasan masalah sebagai

berikut :

1. Perancangan pencahayaan dalam animasi 3D berjudul “Jurig” dengan

penerapan low key.

2. Pembahasan dibatasi hanya penempatan dan arah cahaya, warna cahaya,

serta intensitas cahaya.

3. Pembahasan dibatasi hanya dengan membahas shot 67 adegan Jurig
mencekik adiknya Mira, yaitu Rena untuk menunjukan kesan misteri yang
ekstrim terhadap karakter Jurig dari sudut pandang karakter utama dan shot
101 adegan Mira kecil bersembunyi di lemari untuk menunjukan ketakutan

yang dialami karakter Mira kecil dari sudut pandang penonton.

1.4.  Tujuan SKripsi

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penulisan skripsi penciptaan ini adalah untuk
merancang penerapan pencahayaan dalam animasi 3D berjudul “Jurig” dengan

penerapan low key.

1.5. _ Manfaat Skripsi

Penulis berharap penulisan perancangan ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak

sebagai berikut :
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1. Penulis:

endap:s eni di Universitas

a Nusa

u software animas

ayaan dalam

Jalam bentuk film

mendalam,

3. Universitas Multimedia Nusantara :

a. Menjadi arsip penelitian bagi Universitas Multimedia Nusantara.
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